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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Alium ascalonicum L.) merupakan salah satu sayuran di 

Indonesia dan termasuk komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi oleh  

masyarakat, karena bawang merah termasuk bumbu dapur utama dalam masakan. 

Selain sebagai bumbu utama, bawang merah juga dapat digunakan sebagai obat 

tradisional seperti menurunkan tekanan darah, menurunkan kadar kolestrol, dan 

dapat mencegah penggumpalan darah. Untuk itu potensi pengembangan bawang 

merah masih terbuka lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga 

luar negeri. (Suryani, 2012).  

Di jawa barat, hasil produksi tanaman bawang merah mengalami penurunan  

dan kerugian sebesar 50%, sehingga dapat menyebabkan gagal panen. Total luas 

lahan bawang merah yang terserang Alternaria sp mencapai 1.658,9 ha dengan 

nilai kerugian Rp 138,4 miliar/tahun (Pitasari & Ali, 2017). Volume impor 

bawang merah Indonesia mencapai 74.019 ton, volume impor ini berasal dari 

empat negara yaitu India, Thailand, Vietnam dan Philiphina. Itu dikarenakan 

produksi bawang merah dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan 

sendiri. Negara terbesar asal impor bawang merah Indonesia adalah India yaitu 

sebesar 41.302 ton. Diikuti Thailand yakni mencapai 20.512 ton, Vietnam 11.166 

ton dan Philiphina 1.923 ton (Deptan, 2015). Penurunan produksi bawang merah 

bisa disebabkan oleh beragai faktor, misalnya hama dan penyakit yang sering 

terjadi pada musim hujan. Pengaruh produksi bawang merah juga dapat 

disebabkan oleh OPT (Organisme pengganggu tanaman) potensi serangannya 

dapat mencapai 20-100% pada stadia muda hingga tua tergantung bagaimana cara 

pengelolaan tanaman bawang merah (Adiyoga et al, 2004). Menurut Udiarto et al, 

(2005), dan pada Alternaria sp menyebabkan kehilangan hasil sebesar 3- 57% 

tergantung musim tanam (Akhsan,2021). Hama yang biasanya menyerang 

tanaman bawang merah yaitu thrips, orong-orong, ulat grayak, ulat bawang, dan 
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lalat penggorok daun sedangkan untuk penyakitnya yaitu layu  fusarium, bercak 

daun, bercak ungu, antraknosa dan downy mildew.  

Budidaya  tanaman  bawang  merah  di luar  musim  yaitu  pada  musim  

penghujan merupakan  terobosan  untuk  mengurangi  resiko  kerugian  akibat  

rendahnya  harga komoditas tersebut saat panen raya pada musim kemarau. 

Permasalahan yang dihadapi adalah kelebihan air pada musim penghujan dapat 

memicu serangan patogen tanaman F.oxysporum (penyakit moler), dan A.porii 

(penyakit becak ungu) menjadi lebih parah. (Manan et  al, 2018  a).  

Petani sering mengendalikan penyakit tanaman secara kimiawi misalnya 

menggunakan fungisida karena lebih praktis dan cepat menunjukkan hasil, akan 

tetapi penggunaan fungisida kimia secara berlebihan dan terus-menerus 

berdampak negatif baik bagi lingkungan maupun tanaman bawang merah 

(Simanungkalit et al., 2006). Untuk itu pengendalian beberapa penyakit pada 

tanaman merah dapat menggunakan agen hayati misalnya cendawan endofit 

Aspergillus sp. selain lebih murah cendawan ini juga ramah lingkungan dan dapat 

menghambat petumbuhan patogen yang ada dalam tanaman yang merupakan 

salah satu penyebab produksi menurun. 

Aspergilllus sp  merupakan salah satu cendawan yang sering dijumpai di alam 

dan melimpah pada berbagai medium seperti daerah perakaran (rizosfer), 

Permukaan tanah (filosfer) tanaman, tumbuhan, makanan dan minuman (Afiandi, 

2011). Menurut Ratnasari, et. al, (2014). cendawan Aspergillus sp mempunyai 

mekanisme penghambatan yaitu dengan menghasilkan enzim khitinase dan ß-1, 

Laminarinase yang mempunyai kemampuan untuk memecah komponen dinding 

sel cendawan patogen. Hasil penelitian Sarah, et. al. (2018) menunjukkan  bahwa 

cendawan Aspergillus sp merupakan cendawan bersifat antagonis terhadap 

terhadap perkembangan cendawan patogenik Fusarium pada bawang merah 

sehingga berpotensi untuk dikembangkan. Cendawan Aspergillus sp memiliki 

senyawa antibiotik dan juga memiliki daya hamabat yang tinggi karena 

kemampuannya berkompetisi dalam mengusai nutrisi. 
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Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan penelitian untuk mengetahui 

potensi antagonisme cendawan Aspergillus sp dalam menekan beberapa penyakit 

utama seperti penyakit Bercak ungu (Alternaria sp), Layu Fusarium (Fusarium sp), 

dan Antraknosa (Colletotrichum sp) pada tanaman bawang merah. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah cendawan Aspergillus sp dapat menghambat pertumbuhan beberapa 

cendawan patogen, yaitu Bercak Ungu (Alternaria pori), Layu Fusarium 

(Fusarium sp),dan Antraknosa (Colletotrichum sp),pada tanaman bawang 

merah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kemampuan cendawan Aspergillus sp dalam menghambat 

pertumbuhan beberapa cendawan patogen, yaitu Bercak Ungu (Alternaria pori), 

Layu Fusarium (Fusarium sp), dan Antraknosa (Colletotrichum sp) pada 

tanaman bawang merah. 

D. Hipotesis 

Cendawan endofit Aspergillus sp dapat menghambat pertumbuhan beberapa 

cendwan patogen, yaitu Bercak Ungu (Alternaria pori), Layu Fusarium 

(Fusarium sp),dan Antraknosa (Colletotrichum sp) pada tanaman bawang 

merah. 

 

 

 

 

 

 

 

 


